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BAB II 

GAMBARAN UMUM PT CHEVRON PACIFIC INDONESIA 

A. Sejarah Chevron di Indonesia 

PT Chevron Pacific Indonesia adalah anak perusahaan dari Chevron 

yang bertugas mengeksplorasi minyak yang ada di Riau. Para karyawan PT 

Chevron Pacific Indonesia ditempatkan di 4 (empat) kota di Riau yaitu 

Dumai, Duri, Minas dan Rumbai. Kegiatan operasional PT Chevron Pacific 

Indonesia terletak di wilayah Dumai, Duri, dan Minas. Sedangkan main office 

PT Chevron Pacific Indonesia terletak di wilayah Rumbai. 

PT Chevron Pacific Indonesia pertama kali didirikan di Indonesia 

pada awal tahun 1924. Standard Oil Company of California (Socal) dan 

Texas Oil Company (Texaco) membentuk sebuah perusahaan patungan di 

daerah Sumatera, bernama N.U. Nederlandsche Pacific Petroleum 

Maatschappij atau NPPM. Perusahaan ini menemukan sebuah sumur minyak 

non-produktif yang akirnya ditutup.  

Pada tahun 1944, ahli geologi NPPM, Richard H. Hopper dan Tom 

Oki bersama timnya menemukan sumur minyak terbesar di Asia tenggara, 

Minas. Sumur ini awalnya bernama Minas No. I. Minas terkenal dengan jenis 

minyak Sumatra Light Crude (SLC) yang baik dengan memiliki kadar 

belerang rendah.
15
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Pada masa awal 1950-an, NPPM berubah nama menjadi Caltex 

Pacific Oil Company (CPOC), dan mulai melakukan ekspor minyak dari 

minas melalui perawang. Sumur minyak baru pun ditemukan di Duri, 

Bengkalis dan Petapahan. Nama Caltex pun berubah kembali diawal tahun 

1960-an menjadi Caltex Pacific Company (CPC).
16

 

Seiring semakin banyaknya sumur minyak yang ditemukan didaerah 

operasi Caltex, peta daerah pun dibuat. Peta daerah operasi ini biasa disebut 

Kangaroo Block, karena bentuk yang seperti kanguru. Diluar Kangoroo 

Block, Caltex (yang  pada dekade 1970-an mengubah kembali namanya 

menjadi PT Caltex Pacific Indonesia), pada saat itu juga mengoperasikan 

daerah Coastal Plains Pekanbaru Block (CPP block) dan Mount Front 

Kuantan Block (MFK block). 

Pada tahun 1980, Caltex Pacific Indonesia memerlukan suatu 

terobosan untuk meningkatkan produksi minyak di ladang minyak Duri. Pada 

tahun ini (1980) dibangunlah proyek sistem injeksi uap terbesar di dunia, 

yaitu Duri Steam Flood yang diresmikan Presiden Soeharto pada pertengahan 

1980-an.
17

 

Pada tahun 2005, Caltex sebagai anak perusahaan Chevron dan 

Texaco Inc diakuisisi oleh Chevron bersama dengan Texaco dan Unocal. 
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Maka, resmi nama PT Caltex Pacific Indonesia berubah menjadi PT Chevron 

Pacific Indoesia.
18

 

Selama lebih dari 91 tahun, Chevron telah menjadi produsen energi 

terkemuka di Indonesia. Chevron terus berupaya menggali potensi energi 

Indonesia melalui inovasi, menghasilkan produksi minyak bumi dari ladang-

ladang  minyak, dan memanfaatkan sumber energi yang handal dari panas 

bumi. 

Chevron telah menjadi produsen minyak mentah terbesar di Indonesia 

yang menghasilkan sekitar 40% produksi minyak nasional melalui kegiatan 

operasi di Riau dan Kalimantan Timur. Chevron telah menjadi produsen 

energi panas bumi terbesar di Indonesia dari kegiatan operasinya di jawa 

barat, yang menyediakan listrik bagi jutaan penduduk Indonesia.
19

 

B. Visi dan Misi 

1. Visi 

          Visi PT Chevron Pacific Indonesia adalah menjadi perusahaan 

energi Indonesia yang paling dikagumi oleh karyawan (SDM), 

kemitraan dan kinerjanya. Agar tetap dapat diakui sebagai perusahaan 

kelas dunia, PT Chevron Pacific Indonesia melaksanakan “perbaikan 

kualitas berkesinambungan” (Continously Quality Improvement). 

Dalam visi ini disebutkan bahwa PT Chevron Pacific Indonesia dalam 

                                                             
18

 Communications team, policy, government, and public affairs  (PGPA), Bermitra 

Menuju Kemandirian, (Pekanbaru: PT. Chevron Pacific Indonesia, 2010), cet. 1, hal. 5 
19

 www.chevronindonesia.com 



17 
 

 
 

operasinya mempunyai pandangan yang menjadi landasan, yaitu untuk 

selalu menampilkan citra perusahaan semaksimal mungkin untuk hasil 

yang terbaik. Hal ini sesuai dengan posisi dan status perusahaan sebagai 

perusahaan multinasional. 

2. Misi 

Misi yang diemban oleh PT Chevron Pacific Indonesia merupakan 

tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan. Hal ini tertuang pada 

mottonya, yaitu “PT Chevron Pacific Indonesia will effectifely explore 

and develop hydrocarbons for the benefit of indonesia and its 

shareholders”.
20

 

C. Struktur Organisasi 

Sejak tanggal 11 Maret 1995, PT Chevron Pacific Indonesia 

memberlakukan struktur organisasi baru yakni dari bentuk departemen 

menjadi Strategic Bussiness Unit (SBU) yang bersifat tim kerja sehingga 

dalam perusahaan seakan-akan ada perusahaan-perusahaan kecil. Dalam SBU 

ini dibentuk unit-unit yang beranggotakan orang-orang dengan disiplin ilmu 

dan keahlian tertentu. Dalam unit ini setiap anggota diarahkan pada kerja 

sama tim sebagai suatu kelompok kerja. Dengan demikian dalam setiap unit 

terdapat sumber daya yang cukup untuk melakukan bisnis sendiri. Dengan 

manajemen sistem SBU ini, otonomi tiap unit menjadi makin besar 

(desentralisasi) sehingga diharapkan tercipta sistem kerja yang efektif. 
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Pada awal 2002, unit pendukung produksi teknis dan unit pengelolaan 

lingkungan kerja yang tadinya SBU diganti menjadi Operating Unit (OU) 

sebagai akibat mergernya Chevron dan Texaco yang lebih dikenal dengan 

Indonesian Business Unit (IBU). Mulai tahun 2005 struktur organisasi PT 

Chevron Pacific Indonesia mulai berubah lagi. Kepemimpian PT Chevron 

Pacific Indonesia dipegang oleh seorang President Director yang 

berkedudukan di Jakarta. Sedangkan kepemimpinan di Sumatera dipegang 

oleh seorang Executive Director.
21

 

Dengan struktur organisasi suatu perusahaan, maka dapat dilihat ruang 

lingkup kekuasaan, tugas-tugas dan hubungan yang satu dengan yang lainnya 

dalam organisasi PT Chevron Pacific Indonesia sebagai perusahaan besar 

dengan struktur yang luas dan kompleks tetapi luwes, cepat tanggap agar 

dapat mengantisipasi setiap perubahan keadaan yang sangat mendesak 

sekalipun dan sekaligus memberi peluang yang besar bagi karyawan untuk 

berkembang serta berprestasi. 

Secara struktural CSR PT Chevron Pacific Indonesia berada di bawah 

General Manager Goverment and Public Affairs (PGPA). Pada tataran 

korporasi, operasional CSR dilaksanakan oleh Manager CRCE, Manager 

Communication, dan Manager Goverment Relation, dan dibantu oleh empat 

orang CR specialist yang membantu memberikan dan melaksanakan fungsi-

fungsi Community Relation (CR). Sementara pada tataran operasional 

lapangan CSR tersebut dilaksanakan oleh Manager Public Affair yang ada di 
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dalam unit Policy, Government, and Public Affairs (PGPA) di lokasi operasi 

PT Chevron Pacific Indonesia. Untuk kepentingan operasional manager 

SRCE korporasi bekerja sama dengan manager PGPA di lokasi produksi.
22

 

Tugas manager CSR dilokasi operasi terkait langsung dengan 

penyusunan dan pelaksanaan program Community Development (CD), 

sementara manager CRCE korporasi bertugas memeriksa agar perencanaan 

dan pelaksanaan program tersebut konsisten dengan tema-tema dan peraturan 

yang digariskan oleh pusat atau Head Office, serta kebenaran alokasi dan 

realisasi anggaran dananya. Dilihat dari struktur organisasi perusahaan, unit 

CSR dimasukkan ke dalam bagian business support, bukan bagian produksi 

atau eksplorasi. Dalam group pimpinan, CSR menjadi salah satu anggota 

manajemen yaitu Manajemen Public Affair Chevron. Dengan demikian CSR 

selalu ikut di dalam rapat-rapat manajemen dan ikut serta dalam proses 

pengambilan keputusan. 

Adanya keterlibatan CSR pada tingkat pimpinan/ manajemen berarti 

ada koordinasi dengan unit kerja yang lainnya. Oleh karena itu, masalah 

sosialisasi progran CSR yang dilakukan oleh Public Affaire otomatis dapat 

diketahui oleh unit lainnya. Atau sebaliknya unit CSR mendapatkan input 

dari unit lain seperti bagian eksplorasi mengenai perlunya unit CSR 

melakukan progran CD di suatu tempat eksplorasi, karena mereka lebih dulu 

mengetahui kebutuhan masyarakat yang ada di daerah eksplorasi.
23
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Gambar II.I 

Struktur Organisasi PT Chevron Pacific Indonesia 2017 
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